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ABSTRAK

Saleha 2022, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Materi Karangan Dengan Menggunakan Strategi Critical Incident Pada
Siswa Kelas V SD Negeri 51 Toli- Toli Kecamatan. Pangkajene Kabupaten.
Pangkep, Skripsi. Dibimbing oleh A.Aminullah Alam dan Rahmat Kamaruddin,
Program Studi pendidikan guru sekolah dasar, STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian ini menelaah Peningkatan Strategi Critical Incident hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Materi karangan kelas V SDN 51 Toli-Toli”.
Masalah utama penelitian ini adalah Apakah strategi Critical Incident dapat
Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia Materi
karangan pada kelas V SDN 51 Toli-Toli.

Penelitian ini pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) terhadap 12 subjek
penelitian yang merupakan siswa kela V di SDN 51 Toli-Toli. Pengumpulan data
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa, Lembar Observasi dan Tes Hasil
belajar Siswa. Analisis data menggunakan analisis jumlah nilai, rata-rata, dan
persentase dari nilai siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan Penggunaan strategi critical
incident dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi karangan pada siswa
kelas V di SDN 51 Toli-Toli berhasil. Hal ini dapat dilihat dari Siklus I sampai
Siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
ketercapaian penelitian ini di atas yang harus dipenuhi siswa belum tercapai pada
siklus I. Pada Siklus I hasil belajar siswa dalam materi karangan adalah 16,67%
siswa mendapatkan tinggi, 25% siswa mendapatkan cukup, 16,67% siswa
mendapatkan kurang, dan 41,67% siswa mendapatkan nilai Sangat kurang. Pada
Siklus I kemampuan siswa dalam menjawab soal tes hasil belajar adalah 75%
siswa mendapatkan sangat tinggi, 17% siswa mendapatkan tinggi, dan 8% siswa
mendapatkan nilai yang cukup. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang
mampu mencapai indikator keberhasilan secara Individu pada siklus pertama
adalah hanya 2 siswa yang memiliki nilai diantara 70-100. Sedangkan pada siklus
kedua meningkat menjadi 11 orang siswa yang mampu mencapai indikator
keberhasilan secara Individu yaitu memperoleh nilai diantara 70-100. Dari
perhitungan rata-rata dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa Siklus I diperoleh nilai
rata-rata 54,9. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 34 dimana kemampuan
siswa dalam menjawab soal tes hasil belajar pada Siklus II diperoleh nilai rata-rata
88,9.

Kata Kunci: Critical Incident dan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan esensial pendidikan umum adalah mengupayakan subjek didik
menjadi pribadi yang utuh dan terintegrasi. Untuk mencapai tujuan ini, tugas dan
tanggung jawab keluarga (orang tua) adalah menciptakan situasi dan kondisi yang
memuat iklim yang dapat dihayati anak-anak untuk memperdalam dan memperluas
makna-makna esensial. Pendidikan menjadi suatu dasar dalam perkembangan suatu
bangsa ke arah yang berkualitas untuk itu penyelenggaraan suatu pendidikan di
Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab 31 ayat 1 bahwa
“Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran” dan pada ayat 2 bahwa
“Pemerintah mengusahakan dan juga menyelenggarakan suatu sistem pengajaran
Nasional yang diatur dengan Undang-Undang”.

Bahwa setiap masyarakat berhak mendapatkan pendidikan untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan dapat
mengembangkan semua kemampuan dan kepribadian manusia, yang mencakup
pengetahuan, nilai, sikap, dan juga pada nilai keterampilannya. Pendidikan juga
bertujuan untuk mengarahkan siswa agar siswa dapat mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalam dirinya. Berkembangnya potensi yang ada dalam diri siswa
tentunya melalui sebuah proses. Hal tersebut dikatakan sebagai proses belajar.
Proses belajar tersebut sesuai dengan apa yang dimuat dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1,
yakni:”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka
mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
berahlak mulia, seahat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan adalah hal yang paling penting dalam kehidupan manusia. Hal
tersebut juga berarti bahwa dalam ruang pendidikan tidak dapat dipisahkan dalam



setiap aktivitas seseorang. ‘’Pendidikan yang baik akan dapat menunjang
pembangunan, karena pada pendidikan adalah inventaris jangka panjang yang dapat
membuat menjadi maju kehidupan bangsa”. Berpedoman pernyataan tersebut,
untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang berkualitas, tidak akan terlepas dari
lembaga pendidikan. Proses pendidikan juga dapat terjadi kapan saja, dimana saja
dan untuk siapa saja. Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang
telah disediakan pemerintah dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam pendidikan selalu di terapkan motivasi oleh guru hal ini, dapat juga
memberi stimulasi pada Siswa dalam motivasi atau mendorong perkembangan
sikap kognitif dan psikomotorik agar dapat memberi keberhasilan dalam suatu
proses pembelajaran. Pendidikan saat ini lebih memusatkan peningkatan pada mutu
pendidikan pada kegiatan belajar mengajar (KBM) yang di dalamnya terdapat
pendidik dan peserta didik yang memiliki tingkat perbedaan kemampuan yang
beraneka ragam, baik dari keterampilan filsafat hidup dan lain sebagainya. Hal
tersebut adalah hal yang fatal dan penting dalam proses belajar pada khususnya
termuat dalam pelajaran bahasa Indonesia.

Disamping tujuan yang termuat dalam UU No 20 Tahun 2003 diatas mata
pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
antara lain : (a) berinteraksi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tertulis, (b) menghargai dan bangga
menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (c)
memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan, (d) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (¢) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (f) menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai pengetahuan budaya dan kecerdasan
manusia secara universal atau menyeluruh. Bahasa memilki peran yang berpusat
pada perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan
penunjang suatu keberhasilan dalam memelajari semua bidang studi. Pembelajaran

bahasa Indonesia diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,



budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasn dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam
dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan wuntuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apresiasi
hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi paling penting untuk mempersatukan seluruh bangsa. Menurut Susanto
(2013:245) pembelajaran bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan agar siswa
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

Bahasa Indonesia merupakan alat mengungkapkan diri baik secara lisan
maupun tertulis, dari segi rasa, karsa, dan cipta serta berfikir baik secara etis, estetis,
dan logis. Kemahiran berbahasa Indonesia bagi peserta didik dapat tercermin dalam
tata pikir, tata ucap, tata tulis dan tata laku. Oleh karena itu Bahasa Indonesia masuk
dalam kelompok mata pelajaran yang wajib diajarkan sebagai bekal bagi peserta
didik, yang kelak terjun sebagai insan terpelajar ke dalam kancah kehidupan
berbangsa dan bernegara sebagai pemimpin dalam lingkungannya masing-masing.
Dengan demikian guru memegang peranan penting dalam proses belajar peserta
didik melalui pembelajaran. Maka dari itu, guru juga sangat perlu meningkatkan
potensi yang menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses interaksi
sosial yang baik dengan peserta didik agar mereka dapat melakukannya berbagai
aktifitas belajar dengan efektif. Dalam menciptakan nilai interaksi yang baik maka
dapat diperlukan profesionalisme dan tanggungjawab yang tinggi dari guru dalam
usaha untuk membangkitkan serta mengembangkan keaktifan siswa dalam belajar
sangat menentukan keberhasilan pencapaiaan tujuan pembelajaran. Selanjutnya
tingkat keaktifan belajar dalam suatu proses pembelajaran juga merupakan tolok
ukur dari kualitas pembelajaran itu sendiri.

Aktifitas atau tugas-tugas yang dikerjakan hendaknya menarik minat
siswa. (Ibrahim dan Syaodih, 2010:27). Berdasarkan pernyataan tersebut maka

pada proses pembelajaran maka upaya guru dalam mengembangkan keaktifan



dengan demikian wajar bila dikatakan bahwa dengan menggunakan Critical
Incident akan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa,(Nursisto,2000:4).

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Silberman (2006:9) bahwa
belajar bukanlah merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi
kepada siswa tetapi belajar itu membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan
sekaligus. Pada saat belajar itu aktif, siswa melakukan sebagian pekerjaan belajar,
mereka mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan masalah-masalah dan
menerpkan apa yang mereka pelajari. Berdasarkan teori tersebut critical incident
merupakan strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil bejar siswa
karena critical incident merupakan pembelajaran aktif yang mampu membuat siswa
untuk mengemukakan pendapat mereka atau gagasan-gagasan mereka sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar, sehingga strategi yang selama
ini diterapkan dapat disempurnakan melalui strategi pembelajaran critical incident
(pengalaman penting), maka peneliti mengadakan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi
Karangan dengan Menggunakan Strategi Critical Insident di Kelas V SDN 51 Toli-
Toli” Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah dengan diterapkan strategi
pembelajaran critical incident (pengalaman penting). Dapat meningkatkan hasil
belajar bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V SDN 51 Toli-Toli
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penilitan ini
adalah: “Apakah strategi Critical Incident dapat Meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia Materi karangan pada kelas V SDN 51 Toli-
Toli?”.
C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, sehingga
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “untuk mengetahui
peningkatan Strategi Critical Incident hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia Materi karangan kelas V SDN 51 Toli-Toli”.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai model
dan media pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia terutama  pada peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan strategi Critical Incident pada siswa kelas V SDN 51 Toli-Toli.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru,

1) Guru lebih kreatif dalam memiliki strategi pembelajaran yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan.

2) Memberikan masukan bagi guru bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan strategi Critical incident sangat
membantu siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.

3) Masukan bagi para guru, agar dapat meningkatkan profesionalisme
dalam pengajaran melalui kegiatan penelitian Kuantitatif

b. Bagi Sekolah

1) Mendukung peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

2) Memberi masukkan dalam usaha meningkatkan kualitas peserta didik.

c. Bagi Siswa

1) Penerapan Strategi Critical incident memungkinkan siswa untuk
memahami pelajaran lebih baik, karena pembelajaran benar-benar
bermakna.

2) Penerapan strategi Critical Incident akan juga memberi suasana dan
tantangan baru dalam kegiatan belajar, sehingga siswa tertarik dan
senang mengikuti pembelajaran.

d. Untuk Peneliti Selanjutnya



Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan peneliti yang serupa dengan
penelitian ini tetapi dalam materi yang berbeda dan melalui Strategi Critical
Incident dalam lingkungan yang lebih luas. Hal ini sangat perlu ditindaklaanjuti
agar dalam suatu mekanisme pembelajaran di sekolah di masa mendatang menjadi

lebih baik dan bermutu sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki seseorang
setelah 1a menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut bersifat relatif
permanen dan bermanfaat bagi dirinya. Sedangkan secara sederhana, yang
dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sediri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relatif menetap.

Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar ini
berati bahwa optimisnya hasil belajar siswa bergatung pada proses belajar siswa dan
proses mengajar guru. Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan hasil belajara adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajaranya.

Menurut Benyamin S. Bloom, mengatakan bahwa hasil belajar mencakup
tiga aspek antara lain :

1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental. Menurut
Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang
tersebut, yaitu: pengetahuan /hafalan /ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian

2) Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah

ini terdiri atas lima jenjang, yaitu: Receiving (menerima), Responding



(menanggapi),  Valuing  (menilai), Organization (mengorganisasikan),
Characterization by a value or value complex (karakterisasi dengan suatu nilai atau
komplek lain).
3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang
hasil belajar maka dapat diuraikan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang
telah dimiliki oleh peserta didik baik kemampuan kognitif, afektif dan psikomotik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Umumnya hasil belajar dalam sekolah
berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada peserta didik sebagai indikasi
tingkat kemampuan peserta didik telah menguasai materi pembelajaran yang telah
disampaikannya. Biasanya prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau
kalimat dan terdapat pada periode tertentu.
b. Macam-macam hasil belajar
1) Pemahaman konsep
Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom
ini adalah seberapa siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran
yang di berikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami
serta mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan.
2) Keterampilan proses
Ketermapilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan
berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perubahan secara efektif dan
efisien untuk mencapai hasil tertentu, termasuk kreativitasnya.
3) Sikap Sikap
Tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup pula
aspek respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik

secara serentak. Jika mental saja yang dimunculkan, maka belum tampak secara



jelas sikap seseorang yang ditunjukan. Selanjutnya, Azwar mengunkapkan tentang
struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjukan, yaitu: komponen
kongnitif, afektif, dan konatif. Komponen konatif merupakan representasi apa yang
dicapai individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut
emosional, dan kemponen konatif merupakan aspek kecendrungan berprilaku
tertentu 13 sesui dengan sikap yang dimiliki seseorang.
c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Berikut merupakan penjelasan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor internal meliputi faktor
jasmaniah dan faktor psikologis pada diri masing-masing siswa.
2.) Faktor Eksternal

Faktor eksternal; adalah factor yang adadi luar individu yang turut
mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal ini meliputi faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat.
d. Konsep Hasil Belajar

Secara umum pengertian hasil belajara adalah perubahan perilaku dan
kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang
wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang disebabkan
oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Setelah sesuatu
proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan
untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi
tersebut hasil belajar menjadi sebuah pengukuran dari penilaian kegiatan belajar
dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap anak atau siswa pada suatu periode tertentu.

Hasil belajar juga dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan

untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan tingkat potensi atau



a. Tahap sensori motor (usia 0-2 tahun)
Dua tahun pertama kehidupan manusia disebut periode sensori motor. Pada
periode ini, anak belajar dengan melalui indra dan gerakan serta berinteraksi dengan

lingkungan fisik.

b. Tahap praoperasional (usia 2-7 tahun)

Tahapan praoperasional ini menurut Piaget karena anak belum dapat
memeahkan masalah konversi. Anak-anak berkesulitan belajar pada usia 4-7 tahun
sering belum memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep seperti
panjang, pendek besar, kecil sehingga mereka memerlukan banyak bantuan dan
latihan.

c. Tahap konkret operasional (usia 7-11 tahun)

Tahap konkret operasional pada tahap ini yang dapat dipikirkan oleh anak
masih terbatas pada benda-benda konkret yang dapat dilihat dan diraba. Benda-
benda yang tidak jelas, yang tidak jelas dari kenyataan, masih rumit dipikirkan oleh
anak. Dari pendapat diatas peneliti memilih kelas sesuai dengan kognitif siswa yang
masih operasional sehingga begitu urgen dan penting bagi setiap Guru memberikan
proses pembelajaran atau membimbing terhadap siswa untuk dapat
mengembangkan nilai keterampilan Bahasa indonesi dalam peningkatan hasil
belajar.

B. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono, (2017:91) kerangka pikir yang baik akan menjelaskan
secara teoritis bertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu
juga dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam
penelitian ada variabel moderator dan interveni, maka juga perlu dipaparkan,
mengapa variable itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Bertautan antar variabel
tersebut, selanjutnya dirumuskan kedalam bentuk paradigma penelitian.

Olehnya itu, pada setiap proses penyusunan paradigma penelitian harus
didasarkan pada kerangka berfikir. Belajar adalah proses interaksi antara guru
dengan peserta didik yang bertujuan untuk memperoleh kecakapan, keterampilan

dan sikap sehingga dapat mengubah perilaku seseorang secara bertahap. Dalam



belajar Bahasa Indonesia murid lebih dituntut untuk aktif salah satunya yaitu
dengan mempraktekkan dan memahami konsep yang ada. Untuk mencapai hal
tersebut diperlukan adanya suasana belajar yang berpusat pada siswa. Namun sulit
dipungkiri bahwa proses pembelajaran pada saat ini masih bersifat feacher
oriented, sehingga belum mendukung untuk murid aktif dan mengakibatkan hasil
belajar yang kurang maksimal. Pembelajaran konvensional terkadang guru
mengabaikan sejauh mana murid mampu mengahapal konsep atau teori-teori,
sehingga kebanyakan siswa hanya mampu menghafal sesaat dan mudah lupa untuk
jangka waktu yang lama. Oleh karenanya dalam proses pembelajaran diperlukan
suatu invosasi atau penemuan baru yang tepat dalam mendukung dan sekaligus
memberikan adanya suatu hal yang membuat kegiatan belajar di kelas menjadi lebih
menyenangkan, dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, dan menciptakan
suasana kelas yang tidak membosankan sehingga mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan pada akhirnya bisa
meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode pembelajaran aktif itu sendiri merupakan suatu cara atau disebut
sebagai strategi dalam proses kegiatan pembelajaran yang indikasinya pada konsep
dan penerapan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan secara aktif
dalam membangun sendiri konsep dan makna dalam menjelasakan materi
pembelajaran melalui berbagai kegiatan yang bervariasi. Dengan penggunaan
metode pembelajaran yang aktif atau critical incident diharapkan murid mampu
untuk meningkatkan hasil belajarnya di kelas. Adapun gambar bagan kerangka

berpir yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:



Gambar 2.1: Bagian Kerangka Berpikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi
Karangan, pada SDN 51 Toli-Toli masih rendah

|
Masalah

SISWA
1. Siswa kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan
pendapat kepada orang lain.
2. Siswa belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapat
dengan teman yang lain.

Solusi

l

[a—

Peningkatan Strategi Critical Incident langka-langkah berikut:
Sampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari.
Berikan kesempatan beberapan menit kepala siswa untuk
mengingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan
dengan materi yang ada.

Tanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak
terlupakan.

Sampaikan materi pelajaran dengan mengkaitkan pengalaman
siswa dengan materi yang akan disampaikan

v

Pembelajaran Bahasa Indonesia semakin baik /meningkat




C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerankan pemikiran di atas maka di
rumuskan hipotesis yaitu “ada peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Karangan dengan Menggunakan Strategi

Critical Incident Kelas V SDN 51 Toli-Toli’’?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif, karena
deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan pada subyek objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode penelitian
ini menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu mengkaji masalah secara kasus
perkasus karena metodologi yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda
dengan sifat dari masalah lainnya.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang di lakukan oleh seorang Guru di
dalam kelasnya melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai Guru sehingga sehingga hasil belajar Siswa tersebut menjadi meningkat.
Artinya bahwa pada penelitian ini guru memiliki peran yang penting dari merancang
suatu strategi pemebelajaran samapai pada menemukan hasil yang masimal sesuai
prosedur yang menjadi patokan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini memilki
dua siklus setiap siklus memilki empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi yang tujuannya untuk mengatasi permasalahan tentang peningkatan
hasil belajar Bahasa Indonesia materi karangan Siswa kelas V SDN SDN 51 Toli-
Toli.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 51 Toli-
Toli yang berjumlah siswa kelas V adalah 14 orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan
5 perempuan pada tahun 2022.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di Siswa kelas V SDN 51
Toli-Toli Kec.Pangkajene Kab.Pangkep



2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan september-
november Tahun Ajaran 2022
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Dalam tahapa penelitian harus memiliki prosesur untuk mengatur alur
pembejaran dalam kelas dengan baik. Hal ini merupakan bagian dari arti
mekanisme prosedur penelitian yang akan menjadi kompas tau penujuk arah pada
seorang peneliti. Dalam suatu kegiatan pemebelajaran dimana untuk rancangan
pada bagian desain penelitian tindakan kelas, menurut para ahli peneliti yang
bernama Kurt Lewin (Anjani Putri Belawati Pandingan 2019:19). Dalam penelitian
ini akan dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu perencanaan tindakan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Setiap langkah pelaksanaan merupaka satu siklus. Apabila divisualisasikan dalam

bentuk bagan terlihat gambar dibawah ini

Siklus I
Planning
Reflecting Acting
—
,/
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Y Observing
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\\
S
~
So
-~ -
Siklus II == -
Planning
Reflecting Acting

Observing




Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian
tindakan kelas:

1. Planning (Perencanaan Tindakan)

Perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi dari proses
identifikasi masalah yang akan diteliti, kemudian merencanakan tindakan yang apa
yang aan dilakukan. Pada perencanaan tindakan mencakup semua tindak secara
rinci, pada tahap ini segala keperluan pelaksanaan penelitian tidakan kelas
dipersiapkan mulai dari bahan ajar, rencana pembelajaran, metode dan strategi
pembelajaran yang digunakan, subjek penelitian,serta tehnik dan instrumen
observasi isesuikan dengan rencana.

2. Acting (Pelaksanaan Tindakan)

Pelaksanaan tindakan adalah menerapkan apa yang diencanakan, yaitu
melaksanakan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan
rencana yang telah dilhat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan merupakan proses
kegiatan pembelajaran dalam ruangan kelas sebagai relisasi dari teori dan metode
belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang berlaku
dalam lingkungan Sekolah, dan hasil yang diperoleh akan menjadi sesuatu yang
diharapakan oleh peneliti adalah adanya peningkatkan kerjasama dengan peneliti
dengan subjek penelitian sehingga dapat juga memberikan refleksi dan evaluasi
terhadap apa yang terjadi dalam proses belajar dikelas. Dalam pelaksanaan tindakan
dilakukan pembelajaran dikelas sesuai dengan RPP yang dimulai dari keiatan awal
sampai kegiatan penutup.

3. Observing (Observasi)

Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan proses
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan observasi secara
simultan (bersamaan pada saat pelajaran berlangsung). Tahap observasi adalah
tahap pengamatan langsung yang dilakukandalam PTK. Tujuan pokok observasi
adalah untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi dengan adaya

pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung.



4. Reflecting (Refleksi)

Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi hasil dari analisis data bersama
kolaborator yang akan diromendasikan tentang hasil suatu tindakan yang dilakukan
demi mencapai keberhasilan penelitian dari aspek/indikator yang ditentukan. Pada
tahap refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil ata
dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi ini penelti
bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rncana awal.
Melalui refleksi, peneliti dapat menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang
belum dicapai, serta apa saja yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran
berikutnya. Oleh karena itu, hasil dari tindakan perlu dikaji, dilihat dan
direnungkan, baik dari segi proses pembelajaran antara guru dan siswa, , model, alat
peraga, dan evauasi. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas(PTK) yang difokuskan pada situasi kelas. Rancangan penelitian tindakan
terdiri dari Prapenelitian dan penelitian tindakan siklus.

1. Prapenelitian

Prapenelitian adalah merupaka refleksi awal penelitian tindakan siklus
dilakukan, yaitu:

a. Mengajukan permohonan izin kelapa sekolah di SDN 51 Toli-Toli kelas V
untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah tersebut.

b. Melaukan observasi pada siswa kelas Vuntuk memperoleh data megenai
kondisi siswa di kelas.

c. Mengidentifikasi masalah yang ada pada SDN 51 Toli-Toli

d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data

e. Menyiapkan media pembelajaran

2. Penelitian Tindakan Siklus

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dua siklus, setiap
siklus teridiri dari dua pertemuan. Siklus I dan Siklus II yang menekankan pada
proses hasil belajar siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah

diperoleh gambaran keadaan kelas, maka dilaukan tindaka sebagai berikut:



a. Siklus I

1) Perencanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan peneliti ditahap perencanaan tindakan adalah

1.
2.

Menetapkan tema pembelajaran yang akan diajarkan

Peneliti bersama guru yang bersangkutan mengadakan diskusi untuk
membuat  kesepakatan tentang kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran Critical Insident sesuai dengan materi

ajar dan tujuan pembelajaran.

. Membuat Pemetaan, Silabus dan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP)

yang sesuai dengan kurikulum 2013.

. Melakukan penyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran di kelas.

. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat kemampuan hasil belajar

siswa selama pembelajaran berlangsung.

. Membuat lembar kerja siswa (LKS) berupa soal tes dimana hal tersebut

untuk memperoleh data hasil belajar siswa.

2) Pelaksanaan tindakan

Pada siklus 1 diawali dengan kegiatan mengelola proses pembelajaran.

Penerapan tindakan mengacu pada perangkat pembelajaran atau disingkat RPP

yang dibuat. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

pembelajaran Critical Insident yaitu

a)
b)

¢)

Mengondisikan ruang belajar bagi siswa dan kolaborator

Peneliti juga melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran dalam RPP melalui

tahapan kegiatan awal kemudian kegiatan inti yaitu kegiatan eksplorasi,

kegiatan elaborasi, dan kegiatan konfirmasi.

kegiatan akhir untuk menarik kesimpulan, pemberian tugas, dan informasi

materi pembeajaran lebih lanjut.

3) Observasi (pengamatan)

Pada tahap ini dilaksanakan pengamatan selama proses pembelajaran dari

kegiatan awal hingga akhir, peneliti mengamati hasil belajar siswa selama proses



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri empat tahap.yaitu tahap perencanaan. Tahap
pelaksanaan tindakan. Observasi. Refleksi. Pelaksanakan tindakan berlangsung
selama II siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Adapun
penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 51 Toli-Toli kelurahan.
Tekolabbua kecamatan. Pangkajene. Kabupaten pangkep. Pelaksanaan penelitian
ini mulai tanggal 14 November — 19 November 2022. Dalam pelaksanaan tindakan
peneliti bertindak sebagai pelaksanaan peneliti.

Hasil penelitian ini berupa data tes menulis karangan yang diperoleh dari
serta data observasi keterlaksanaan pembelajaran siswa dengan menggunakan
lembar observasi model checklist. Pelaksanakan tindakan setiap siklus terdiri dari 2
pertemuan. Siklus I Pertemuan pertema membahasa materi menyusun karangan
dan lks . pertemuan kedua membahasa materi menulis karangan dan lks. Siklus II
pertemuan pertama membahasa materi pengalam yang menyedihkan dan Ilks.
Pertemuan membahasa materi mengodentifikasi karangan dan lks pertemuan
terakhir untuk megerjakan tes menulis karangan.

1. Siklus I
Pelaksanaan Tindakan Kelas pada siklus I terdiri dari beberapa tahap yaitu
sebagai berikut:
a. Perencanaan
Siklus pertama untuk pertemuan pertama pada tanggal 14 November
2022 dan pertemuan kedua tanggal 15 November 2022, yang mana dalam satu
kali pertemuan waktu pembelajaran sebanyak 2 x 45 menit. Pada tahap ini
peneliti melakukan beberapa hal berikut:
1) Guru kelas V dengan peneliti mengadakan diskusi dan selanjutnya menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran dan

instrument-instrumen lainnya.



2) Mempersiapkan lembar observasi aspek-aspek proses pembelajaran yang

dilakukan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
3) Melakukan koordinasi dengan guru kelas dan penjelasan cara pengisian

lembar pengamatan (observasi).
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang telah direncankan ternyata tidak
sepenuhnya dapat direalisasikan. Siswa yang mempunyai kemampuan rendah
cenderung lebih pasif, mereka hanya diam saja ketika ditanya oleh guru tentang
pengalaman yang pernah diperhatikan atau dialami dalam kehidupan sehari-hari.
Karena mereka terbiasa dengan menerima apa yang telah disampaikan oleh guru
tanpa berpikir untuk memahami suatu materi. Adapun pendeskripsian hasil
kegiatan pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Siklus I

Waktu Pelaksanaan Instrumen

» Sebagai pendahuluan guru » Rencana Pelaksanaan
membuka pembelajaran dengan Pembelajaran (RPP)
mengucapkan salam, bersama- » Lembar Observasi
sama dengan siswa membaca doa, » Lembar Kerja Siswa

dan memeriksa kehadiran dan (LKS)

kesiapan siswa, kemudian
Pertemuan 1 memberikan  motivasi  kepada
14 November 2022 °°W%

» Kemudian guru menyampaikan
pokok  materi dan  tujuan
pembelajaran yang akan diberikan
kepada siswa.

» Menyampaikan Topik atau Materi

yang akan dipelajari

» Memberikan kesempatan kepada




siswa untuk mengingat pengalaman
mereka yang tidak terlupakan
berkaitan dengan materi yang ada

» Menanyakan Pengalaman apa yang
tidak bisa dilupakan siswa

» Menyampaikan materi pelajaran
dengan mengaitkan pengalaman
siswa  dengan  materi  yang
disampaikan

» Guru menyampaikan langkah-
langkah dalam membuat sebuah
karangan.

» Siswa membuat karangan
berdasarkan instruksi guru.

» Siswa membaca kerangka karangan
mereka di depan kelas secara
bergantian.

» Guru memberikan penilaian dari
hasil karangan yang telah siswa
buat.

» Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan Hamdalah,
membaca doa, dan mengucapkan

Salam.

Pertemuan 2

15 November 2022

» Guru melakukan  pembukaan
dengan  mengucapkan  salam,
memanjatkan  syukur  kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan
memandu doa untuk memulai
pembelajaran.

» Guru memeriksa kesiapan siswa

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Lembar Observasi

Lembar Kerja Siswa

(LKS)



dengan memeriksa kehadiran dan
kerapihan siswa.

Guru memberikan motivasi kepada
siswa sebelum memulai kegiatan
pembelajaran.

Menyampaikan Topik atau Materi
yang akan dipelajari

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengingat
pengalaman mereka yang tidak
terlupakan  berkaitan  dengan
materi yang ada

Menanyakan Pengalaman apa
yang tidak bisa dilupakan siswa
Menyampaikan materi pelajaran
dengan mengaitkan pengalaman
siswa dengan materi yang
disampaikan

Siswa menyusun sebuah karangan
berdasarkan pengalaman yang
tidak bisa mereka lupakan pada
saat liburan sekolah.

Guru menanyakan kesulitan siswa
selama  proses  pembelajaran
berlangsung.

Melakukan tanya jawab dengan
siswa menganai materi yang telah
disampaikan.

Guru  menutup  pembelajaran
dengan mengucapkan Hamdalah,

membaca doa, dan mengucapkan



Salam.

b. Observasi

Peneliti dan observer melakukan observasi pada pertemuan pertama dan
kedua. Mereka mengamati proses pembelajaran untuk mengetahui proses
pembelajaran dalam kaitannya dengan peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia Materi Karangan. Pengamat menulis keberhasilan dan
masalah (apa saja yang harus diperbaiki oleh guru) guru dalam mengajar.

Aspek observasi adalah persiapan mengajar, penyajian pengajaran, metode
pengajaran, dan sikap mengajar. Semuanya terfokus pada perilaku guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Peneliti dan observer menggunakan observasi checklist
untuk mengamati semua aspek. Hasil observasi dianalisis untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan observasi secara umum menjelaskan materi yang
diberikan kepada siswa membuat siswa tertarik karena dalam menjelaskannya
langsung mencontoh pengalaman siswa yang berkaitan dengan sehari-hari. Pada
siklus pertama ini observer juga memperhatikan bahwa langkah-langkah strategi
pembelajaran critical incident pada siklus I ini belum maksimal dan belum
terlaksana secara keseluruhan dimana langkah-langkahnya yaitu:

1. Sampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari, pada siklus
pertama peneliti menyampaikan topik dan materi yang dipelajari namun tidak
secara mendetail sehingga siswa belum mampu memahami betul strategi
critical incident pada siklus pertama.

2. Langkah kedua, berikan kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk
mengingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan
materi yang ada, pada siklus pertama langkah kedua ini terlaksana dimana
peneliti sebagai guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengingat
kembali pengalaman mereka yang tidak terlupakan, namun guru tidak
memberikan rangsangan kepada siswa sehingga siswa tidak Dbisa
membedakan pengalaman tak terlupakan mereka dengan pengalaman biasa

yang lainnya.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Materi Karangan dapat ditingkatkan dengan
menggunakan strategi Critical Incident pada siswa kelas V SDN 51 Toli-Toli. Hal
ini dapat dibuktikan dari hasil belajar siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus
II. Guru jarang memberikan latthan menulis khususnya menulis karangan
berdasarkan pengalaman penting kepada peserta didik. Masalah lainnya adalah
ruang kelas kurang kondusif dimana masih banyak siswa yang berbicara,
berkeliaran di dalam kelas ketika proses pembelajaran sedang berlangsung.

Setelah dilakukannya strategi Critical Incident pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada Materi Karangan, siswa sudah mampu menyusun kerangka
karangan, membuat karangan menggunakan kalimat yang baik dan benar, dan
mampu mengidentifikasi karangan. Dapat dilihat dari hasil penelitian Siklus I
dimana nilai rata-rata siswa yang diperoleh adalah 54,9 yang berarti termasuk
kategori “Kurang” dan belum mencapai nilai Indikator keberhasilan. Kemudian
pada Siklus II diperoleh nilai rata-rata 88,9, yang berarti termasuk kategori “sangat
tinggi” dan sudah mencapai indikator keberhasilan. Dari Siklus I sampai Siklus II
dengan menggunakan strategi Critical Incident dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sebesar 34 dari Siklus I sampai Siklus II pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi Karangan di SDN 51 Toli-Toli.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat peneliti
sarankan kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya:
1. Kepala Sekolah
Hendaknya melakukan pembinaan dan bimbingan secara lebih
optimal kepada guru untuk melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik.
Memfasilitasi guru dalam melaksanakan pembelajaran, termasuk dalam

menggunakan strategi pembelajaran critical incident (pengalaman penting)



sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Memberikan motivasi, baik
kepada guru maupun kepada siswa untuk melaksanakan pembelajaran yang
benar- benar sesuai dengan harapan.
. Guru

Hendaknya menjadi fasilitator dan sumber belajar yang dapat
membantu siswa untuk menyerap materi pembelajaran Sebagai guru mampu
memberikan motivasi belajar yang lebih tinggi terhadap peserta didik,
sehingga hasil belajarnya menjadi lebih optimal. Melakukan pertimbangan
secara intensif kepada siswa yang lambat dalam memahami materi pelajaran,
sehingga ada kesejajaran dengan siswa lain yang lebih pandai. Melakukan
analisis terhadap berbagai permasalahan yang terjadi, sehingga dapat segera
dicarikan solusinya.
. Siswa

Hendaknya lebih aktif dalam melaksanakan pembelajaran dengan
strategi critical incident (pengalaman penting), sehingga hasil belajar yang
diharapkan menjadi lebih baik. Diharapkan mampu melakukan analisis yang
tajam, akurat dan tepat terhadap setiap permasalahan yang terjadi agar segera
dapat dicarikan solusinya. Jangan segan- segan bertanya kepada guru apabila

terdapat kesulitan dalam memahami materi pelajaran.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus 2) pertemuan 1

Har/ Tanggal

Membuat Kalimat Karangan Berdasarkan Pengalaman Yang Tak Terlupakan.
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar!!

1. Apa yang dimaksud dengan karangan?

2. Bagaimana cara membuat karangan yang baik dengan benar?
3. Apa saja langkah-langkah dalam membuat karangan?

4. Bacalah contoh karangan dibawah ini:

6 s P

Aku pernah ke ladang bersama kakek. Di ladang aku melakukan banyak hal. ]
Aku dan Dino membantu memetik cabai dan tomat. Kakek dan Paman R |
mencabut singkong dan ubi. Cuaca cerah, tetapi terasa sangat panas. Kakek e
mengajak kami beristirahat di bawah pohon besar. Kami minum teh dan 3t
makan kue pisang yang telah disiapkan Bibi Tina. Peristiwa itu terjadi di
ladang kakek. Ladang kakek sangat luas. Kakek menanami ladangnya dengan
berbagai macam sayur. Selain itu, kakek juga memelihara ikan di empang
dekat ladang. Semua itu aku alami sewaktu berlibur di rumah kakek. Jika aku
tidak berlibur di sana, aku tidak akan mengalami pengalaman yang sangat
Wm!‘»mudmahnbakmmgkemmm
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